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THE FINISHING LINE
	Sebagai manusia kita bukanlah makhluk abadi, hidup ini adalah singkat dan hampir semua orang akan berusaha memperjuangkan dengan sekuat tenaga dan semaksimal mungkin untuk memperpanjang umur di bumi sebelum akhirnya kembali kepada Sang Pencipta untuk mempertanggung jawabkan hidup kita dihadapan-Nya. Tidak hanya orang percaya, kaya-miskin, tua-muda, semua orang akan berusaha untuk mempertahankan dan memperjuangkan perpanjangan umur dibumi, namun begitu banyak yang lupa suatu saat kita akan menghadapi garis akhir di kehidupan kita dan jikaa saat itu tiba maka perbuatan kita hidup harus dipertanggung jawabkan. Ada 2 syarat agar kita ketika kita telah mencapai garis akhir maka kita akan mengakhirinya dengan penuh sukacita dan damai sejahtera.
1. Siapa yang kita sembah
	Mari kita buka kitab 2 Tawarikh 24:1-2, kita akan menemukan sosok raja Yehuda yang Alkitab tuliskan sebagai salah satu raja yang hidup benar di hadapan Tuhan. Tapi jika kit abaca terus sampai akhir hidupnya Yoas mengalami kehancuran bahkan ketika mati bukan sebagai Raja-raja keturunan Daud, lalu apa sebenarnya yang membuat seorang yang hidup benarpun bisa mati dengan kehancuran yang memalukan, untuk itu mari kita baca 2 Tawarikh 24:17-18, diceritakan bagaimana ketika Yoyada mati, maka pemimpin-pemimpin Yehuda datang “menyembah” kepada raja dan semenjak itu dan semenjak itu mereka mulai meninggalkan rumah Tuhan lalu beribadah kepada tiang-tiang dan patung-patung berhala. Jika kita fokuskan pada teks “pemimpin-pemimpin Yehuda datang menyembah raja” dan akibatnya sejak saat itu raja mendengarkan mereka. Sangat mengerikan bagaimana ketika Yoas menikmati penyembahan yang diterimanya Yoas menjadi terlena karena para pemimpin mengerti bahwa Yoas haus akan kehormatan sehingga penyembahan yang adalah milik Tuhan dilupakan, dan sebagai konsekuensinya maka Yoas mendengarkan dan melakukan segala apapun yang mereka mau dan inginkan, karena Yoas sudah di suap dengan “penyembahan” mereka. Inilah pelajaran penting bagi kita semua jika kita hendak menjaga hidup yang berakhir kokoh sampai finishing line maka ada satu hal yang kita pelajari dari Yoas yaitu sifat keangkuhan yang adalah satu karakter jahat yang sangat mematikan, jangan biarkan karakter tersebut menggerogoti hidup kita, mari segera perangi dengan cara merendahkan diri dari hari ke hari dan caranya adalah kita menjadi sosok pribadi yang siap dan rela ditegur sehingga ketika kita mencapai finishing line maka kita akan mengakhirinya dengan kemenangan.

2. Tata kembali rumah tangga kita
	Jika kita baca kitab 2 Raja-raja ini adalah kelanjutan dari kitab 1 Raja-raja yang menceritakan kebesaran bangsa Israel yang dipimpin Daud kemudian diteruskan oleh Salomo dan ketika Salomo mati maka kerajaan tersebut menjadi terpecah menjadi 2 kerajaan yaitu Israel dan Yehuda, dan jika kita melihat kitab 2 Raja-raja maka banyak pergantiaan raja dan sedikit sekali raja yang hidup benar di hadapan Tuhan, dan salah satunya kita akan melihat salah satu tokoh raja Yehuda yang bernama Hizkia, dan ada sesuatu yang menarik ketika kita baca tentang satu peristiwa bagaimana ketika nabi Yesaya menyampaikan pesan kepada Hizkia  2Raja-raja 20:1 dalam terjemahan KJV “ set your house in order, for you shall die not recover” dan Tuhan berpesan melalui nabi Yesaya sebelum Hizkia mati agar menata kembali, memperbaharui rumah tangganya agar benar dan teratur, dan Hizkia bergumul kepada Tuhan agar umurnya diperpanjang, dan ketika Tuhan mengabulkan permintaannya dan diperpanjang 15tahun, tapi ketika Tuhan memberi kesempatan itu Hizkia tidak menata kembali rumah tangganya sehingga dalam masa perpanjangan umurnya Hizkia memperanakan Manasye yang menjadi penggantinya, disinilah masalahnya bahwa dikitab 2 Raja-raja 21:1-2,6,11 dikatakan Manasye menjadi raja yang jahatdan tidak takut akan Tuhan bahkan mempersembahkan anaknya sendiri pada berhala dan menyebabkan orang Israel berdosa pula. Bukankah Manasye berlaku seperti itu karena Hizkia yang hanya focus kepada kemegahan dan kemewahan serta tidak mengindahkan perkataan Tuhan lewat nabi Yesaya. Sesungguhnya perkataan Tuhan kepada Hizkia berlaku juga bagi kita semua, bukankah suatu hari kelak kita semua akan mati dan sebelum kita mencapai garis akhir hidup kita ada satu tugas dan tanggung jawab bagi setiap kita, bagi para imam dirumah tangga untuk menata kembali, perbaharui rumah tangga kita dengan benar dan teratur, itulah tugas yang mulia yang Tuhan percayakan kepada setiap orang tua untuk mendidik para anak-anak agar bisa kembali kepada rencana mulia Tuhan. Dan bukankah ketika kita melihat anak-anak serta keturunan kita hidup benar didalam Tuhan maka ketika kita mencapai garis akhir kehidupan kita maka kita akan mengakhirinya dengan penuh sukacita.

Conclusion
	Setelah kita mengetahui bagaimana agar kita bisa mencapai garis akhir dengan sukacita, kita sudah melihat 2 tokoh raja Yoas dan raja Hizkia mereka yang awalnya adalah orang benar tetapi pada akhir hidupnya mereka tidak mencapai garis akhir  dengan sukacita, karena Yoas membiarkan dirinya “disembah” orang-orang yang seharusnya penyembahan itu milikNya Tuhan, dan secara tidak sadar keangkuhan terus menguasainya sehingga efeknya membawa bangsa Yehuda berdosa dan menyembah berhala. Dan Hizkia yang fokusnya bergeser karena mementingkan kemewahan dan kemegahan daripada menata kembali rumah tangganya sehingga memperanakan seorang keturunan yang tidak takut akan Tuhan. Untuk itu mari kita sembah Tuhan secara benar dan jangan biarkan keangkuhan menguasai hidup kita serta mari kita menata kembali rumah tangga kita sehingga ketika kita mencapai garis akhir kita akan mengakhirinya dengan penuh sukacita dan damai sejahtera.

Sharing 
1. Apa yang saudara rasakan ketika banyak orang mulai memuja-muja saudara?                ( Deteksi apa ada aroma keangkuhan )
2. Sudahkah rumah tangga kita selama ini hidup benar dan teratur?                                     ( orangtua menghargai anak, anak menghormati orangtua) 


